BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Pemikiran Sa’adoeddin Djambek Tentang Awal Waktu Shalat
Subuh dan Awal Bulan Qamariyah
1. Sa’adoeddin Djambek menetapkan awal waktu subuh berdasarkan
kemunculan fajar sadig dan ketinggian matahari -18°di bawah ufuk.
2. Berkaitan dengan awal bulan gamariyah, ada beberapa konsep yang
diungkapkannya vyaitu, tentang konsep awal bulan, permulaan hari,

garis batas tanggal, sistem dan metode hisab.

5.1.2 Latar Belakang Pemikiran Saa’doeddin Djambek Tentang Awal
Waktu Shalat Subuh dan Awal Bulan Qamariyah

Pemikiran Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu shalat subuh

dan awal bulan gamariyah dipengaruhi oleh beberapa tokoh dan kondisi
yang berkembang pada saat itu. Tokoh yang sangat mempengaruhi
pemikirannya adalah Syeikh Thahir Jalaluddin sebagai seorang tokoh limu
Falak sekaligus adalah gurunya. Sedangkan situasi yang berkembang pada
masa itu adalah berada pada kondisi peralinan dari masa konvensional ke
masa modern. Perkembangan ilmu Falak waktu itu belum seperti saat
sekarang yang sudah berada pada masa modern, terutama dari segi media
atau perlengkapan untuk observasi. Sehingga pada waktu itu Sa’adoeddin

Djembek hanya mengikuti pendapat gurunya Syeikh Thahir Jalaluddin.
5.1.3 Efek Pemikiran Sa’adoeddin Djambek Terhadap Waktu Imsak
dan Awal Bulan Qamariyah

Pemikiran Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu subuh
mempunyai efek terhadap waktu imsak. Waktu imsak yang ditetapkan

berdasarkan hisab Sa’adoeddin Djambek lebih cepat dibandingkan waktu
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imsak berdasarkan ketinggian matahari -18° di bawah ufuk. Sedangkan
efeknya terhadap awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah,
berdasarkan tahapan-tahapan dalam proses perhitungannya, jika hasil
perhitungan hilal mar’i bernilai positif, maka berarti hilal sudah berada di
sebelah timur ufuk dan sudah masuk bulan baru. Hal ini tanpa
memperhitungkan nampaknya hilal, tapi wujudnya hilal. Dengan demikian
masuknya awal bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijah lebih dahulu

daripada dengan menggunakan rukyat dan imkanur rukyat.

5.1.4 Relevansi Pemikiran Sa;adoeddin Djambek dengan Ilmu Hisab
Muhammadiyah, Pemerintah dan Nahdatul Ulama
Relevansi pemikiran Sa’adoeddin Djambek dengan praktik hisab
Muhammadiyah , Kementerian Agama, dan Nahdatul Ulama, dapat
dipahami dari persamaan dan perbedaan serta kakhasan pemikirannya
sebagai berikut:
1. Persamaan pemikirannya tentang awal subuh dengan hisab
Kementerian Agama dan Nahdatul Ulama
Untuk ketinggian matahari waktu subuh Sa’adoeddin Djambek
menggunakan kriteria -20°. Demikian juga Kementerian' Agama dan
Nahdatul Ulama, keduanya sama-sama menggunakna Kriteri ketinggian
matahari -20° di bawah ufuk. Kementerian Agama dan Nahdatul ulama
juga sudah melakukan observasi-observasi tentang ketinggian matahari
ketika munculnya fajar shadiq. Hasil observasi tersebut mendukung
pendapat Sa’adoeddin Djambek tentang ketinggian matahari waktu
subuh.
2. Perbedaan pemikirannya dengan hisab Muhammadiyah tentang awal
waktu subuh
Muhammadiyah dalam perhitungan waktu subuhnya telah
menggunkan Kriteria ketinggian matahari -18° di bawah ufuk.

Perobahan kriteria ini sudah berdasarkan observasi-observasi yang
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dilakukan di beberapa tempat di Indonesia dan di luar negeri. Hal ini
berarti Muhammadiyah tidak lagi menggunakan kriteria ketinggian
matahari yang dicetuskan oleh Sa’adoeddin Djambek yang menjadi
pedoman selama ini oleh Kementeraian Agma dan Nahdatul Ulama.

3. Persamaan pemikirannya dengan Hisab Muhammadiyah tentang awal
bulan gamariyah

Sa’adoeddin Djambek dalam penetapan awal bulan gamariyah
berpedoman kepada telah terjadinya ijtima’, demikian juga
Muhammadiyah. Jika peristiwa ijtima’ terjadi sebelum magrib, maka
berarti besoknya sudah masuk bulan baru. Di samping ijtima’ dia juga
mensyaratkan posisi bulan sudah berada di sebelah timur ufuk atau
sebelah timur matahari, hal ini berarti hilal sudah wujud. Kemudian
adanya garis batas tanggal yang membatasi tempat yang sudah masuk
bulan baru dengan yang belum masuk bulan baru.

4. Perbedaan pemikirannya dengan hisab Kementerian Agama dan
Nahdatul Ulama.

Kementerian Agama menggunakan metode imkanur rukyat
dalam . penetapan.. awal _bulan . gamariyah.- Imkanur rukyat yang
digunakan sekarang adalah berdasarkan keriteria MABIMS (Menteri
Agama Brunei, Indonesia , Malaysia dan Singapura). Kriteria
ketinggian hilal' yang digunakan dalam penetapan awal bulan
gamariyah adalah 3° dengan elongasi 6,4°. Demikian juga Nahdatul
ulama juga mengukuhkan kriteria MABIMS yang digunakan oleh
Kementerian Agama. Sementara menurut Sa’adoeddin Djambek
kriteria masuknya awal buan gamariyah adalah jika hilal sudah berada
di atas ufuk atau di sebelah timur matahari, artinya tidak mesti
mencapai ketinggian 3°.

5. Kekhasan/keunikan pemikiran Sa’adoeddin Djambek

a. Mengintegrasikan pendapat-pendapat ulama dalam penafsiran dalil-
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dalil kauniyah untuk menemukan teori-teori tentang hisab awal
waktu shalat dan awal bulan gamariyah.

b. Tidak melakukan observasi karena keterbatasan media atau sarana
pada waktu itu, sehingga dalam kriteria waktu subuhnya dia hanya
mengikuti pendapat gurunya. Namun dalam melakukan hisabnya
dia sudah menggunakan alamanak nautik sebagai acuan untuk
menemukan data-data yang dibutuhkan dalam proses hisab.

€. Pemikiran Sa’adoeddin Djambek murni dari hasil temuannya
sebagai seorang ilmuwan, baik yang diperoleh berdasarkan
pendidikan yang dilaluinya, tokoh-tokoh ahli falak sebelumnya ,
dan dari gurunya Thahir jalaluddin tanpa terpengaruh oleh
organisasi yang berkembang saat itu.

d. Sa’adoeddin Djambek menggunakan hisab bukan sebagai penentu
untuk penetapan awal bulan gamariyah, tapi hanya sebagai
pedoman untuk melaksanakan rukyat.

e. Pemikirannya tentang Kriterian ketinggian matahari masih dijadikan
pedoman oleh pemerintan dan Nahdatul Ulama sampai saat ini,
meskipun teorinya.tersebut tidak berdasarkan. observasi, tapi hanya
merujuk kepada pendapat gurunya.

f.  Pemikiran falakiyah S’adoeddin Djambek lebih mudah dipahami,
karena merupakan format baru dalam tataran khazanah Iimu Hisab
Rukyat di Indonesia, yang sebelumnya terpisah antara metode
konvensional dengan modern.

g. Pemikiran falakiyah Sa’adoeddin Djambek berada pada posisi
mu'tadil atau mutawassith yang sebagian masih relevan dengan

praktik hisab di Indonesia.

5.2 Implikasi
Teori hisab yang berkembang saat ini tidak terlepas dari pemikiran-

pemikiran yang sudah dituangkan oleh Sa’adoeddin Djambek dalam karya-
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karya tulisnya. Muhammadiyah sudah melakukan beberapa inovasi pada
teori-teori hisabnya, demikian juga Kementerian Agama dan Nahdatul
Ulama. Hal ini merupakan suatu yang wajar dalam perkembangan sebuah
ilmu pengetahuan. Dengan terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi akan mempengaruhi perkembangan teori-teori yang sudah
ditemukan sebelumnya. Melalui hasil penelitian ini setidaknya bisa
memberikan gambaran bagi para ilmuwan yang berkecimpung dalam Ilimu
Falak saat ini tentang posisi pemikiran Sa’adoeddin Djambek yang sudah

dipedomi puluhan tahun, sekarang sebagian sudah tidak digunakan lagi.

5.3 Rekomendasi

1. Kepada ilmuwan yang berkecimpung dalam ilmu Falak dan pemerhati
ilmu Falak agar terus melakukan penelitian-penelitian berkaitan dengan
para tokoh-tokoh terdahulu untuk mempertahankan karya-karya para ahli
Falak masa lampau. Khusus pemikiran Sa’adoeddin Djambek dengan
keterbatasan Imu pengetahuan dan teknologi pada waktu itu dia sudah
mampu membawa Ilmu Falak sebagai suatu ilmu yang sangat
diperhitungkan di Indonesia  karena berkaitan dengan persoalan
pelaksanaan' ibadah umat Islam, yaitu waktu shalat terutama berkaitan
dengan waktu shalat subuh yang masih dipedomani oleh pemerintah
sampai saat ini. Demikian juga pemikirannya tentang awal bulan
gamariyah yang menarik untuk diuji kembali dengan temuan-temuan teori
terbaru saat ini.

2. Kepada pemerintah yang masih mempedomani pemikiran Sa’adoeddin
Djambek tentang teori awal waktu subuh, sebaiknya lebih memperkuat
argumennya melalui lebih banyak lagi observasi-observasi dan bekerja
sama dengan organisai keagamaan selain Nahdatul Ulama, seperti
Muhammadiyah agar diperoleh kesepakatan tentang awal waktu subuh
yang saat ini terjadi perbedaan. Demikian juga terkait penetapan awal

bulan gamariyah, pada prinsipnya baik pemerintah, Nahdatul Ulama, dan
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Muhammadiyah menggunakan metode hisab yang sama, hanya saja
berbeda dalam hal penetapan kriteria dan yang menjadi patokan dalam
penetapan awal bulan gamariyah. Untuk menetapkan kriteria sebaiknya
melalui kesepakatan bersama antara pemerintah dan organisasi keagamaan
agar tidak terjadi perbedaan terus menerus dalam penetapan awal bulan

Qamariyah.

5.4 Keterbatasan Studi

Kajian tentang pemikiran Sa’adoeddin Djambek dalam penelitian ini
mencakup konten-konten dari pemikiran berkaitan dengan awal waktu shalat
dan awal bulan gamariyah. Sehubungan dengan awal waktu shalat penulis
lebih terfokus pada kriteria ketinggian matahari yang dijadikan acuan.
Kemudian mengkaji relevansinya dengan ilmu hisab Muhammadiyah,
Kementerain Agama dan Nahdatul Ulama. Berkaitan dengan awal bulan
Qamariyah, pembahasan fokus kepada toeri wujudul hilal menurut
Sa’adoeddin Djambek dan juga mengakaji relevansinya dengan hisab awal
bulan Muhammadiyah, Kementerian Agama, dan Nahdatul Ulama. Namun
masih ada isu lain berkaitan dengan penelitian ini, seperti standarisasi hisab
rukyat Sa’adoeddin Djambek dan perbedaannya dengan standarisasi hisab
rukyat di Indonesia, faktor-faktor yang menyebabkan munculnya berbagai
standarisasi dalam hisab rukyat.
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